BiRfE-7

*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut,
mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

1.Ketidaktahuan dan Kerisauan adalah

Medan Pembinaan

Master pernah menjelaskan kepada semua orang
tentang “Ci Bei Xi She (Catur Brahmavihara)--- Metta
— cinta kasih, Karuna — belas kasih, Mudita — sukacita,
Upekkha - keseimbangan batin”  dari para
Bodhisattva. Tahukah kalian mengapa “Metta -- cinta
kasih” diletakkan di urutan pertama? Mengapa
disebut “ci bei — cinta kasih dan belas kasih” , bukan

“bei ci — belas kasih dan cinta kasih” ? Belas kasihan
terhadap semua makhluk lahir dari lubuk hati yang
paling dalam. Namun, “ci -- cinta kasih” adalah hal
pertama yang seharusnya diwujudkan oleh manusia.

“Xi—mudita” berarti hati yang penuh sukacita. “She
— upekkha” berarti mampu melepaskan. Dalam

belajar Buddha Dharma, yang paling penting adalah
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menanamkan “ci bei xi she (cinta kasih, belas kasih,
sukacita, dan keseimbangan batin)” . Empat hal ini

sangatlah penting bagi kita.

Dengan adanya cinta kasih (cinta kasih yaitu hati
yang lembut, tidak membenci dan tidak marah), sering
merasa kasihan terhadap orang lain, ketika cinta kasih
semacam ini muncul, maka selanjutnya muncullah
belas kasihan. Belas kasihan adalah merasa bahwa
setiap orang yang hidup di dunia ini sesungguhnya
sangat kasihan. Apabila hanya memiliki cinta kasih, itu
masih bersifat permukaan dan belum cukup mendalam,
namun jika ditambah dengan belas kasih, maka itu
adalah muncul dari kedalaman hati. Apakah kalian

mengerti?
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“Xi — mudita” berarti hati yang penuh sukacita.
Terhadap semua makhluk kita harus memiliki hati yang
sukacita, dan harus menggabungkan dengan cinta
kasih serta belas kasih dengan sukacita. Ketika kamu
mencintai semua orang, barulah kamu akan merasakan
bahwa dunia ini begitu indah. Karena kamu sering
mencintai semua makhluk, maka semua makhluk
hidup pun akan mencintaimu. Karena kamu memiliki
hati yang penuh sukacita, maka dirimu baru dapat

melakukan hal ini dengan baik.

Apa itu “She — upekkha” ? Yakni mampu untuk
melepaskan atau memberi. Kita harus rela memberikan
hal-hal baik yang kita miliki kepada orang lain, dan
juga melepaskan hal-hal buruk dari diri kita. Dengan
kata lain, yang baik maupun yang buruk harus

dilepaskan. Mengapa hal-hal baik perlu dilepaskan?
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Karena itu adalah membantu orang lain. Segala
karakter moral yang baik, perilaku yang baik, dan
kebiasaan yang baik harus kita lepaskan dan berikan
untuk menolong orang lain, untuk melindungi semua
makhluk. Sedangkan hal-hal yang buruk, seperti
kesalahan diri sendiri, kelemahan, kebiasaan buruk
yang seharusnya tidak dimiliki, hati yang suka iri
kepada orang lain, dan segala sesuatu yang tidak baik,

semuanya harus kita lepaskan.

Catur Brahmavihara seorang Bodhisattva, begitu
dipikirkan, kita segera dapat memahaminya. Jasa
kebajikan ada di dalam cinta kasih dan belas kasih, dan
juga berada dalam sifat Kebuddhaan itu sendiri. Karena
catur brahmavihara dari Bodhisattva, maka jasa
kebajikan itu berada dalam sifat Kebuddhaan. Artinya,

bila hatimu dipenuhi cinta kasih, belas kasih, sukacita

BHFF 7-1 P.4-42



BiRfE-7

*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut,
mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

dalam Dharma, ditambah dengan dirimu rela memberi,
bersedia untuk memberi, maka semua kebaikan itu
sesungguhnya muncul dari sifat Kebuddhaannya. Jadi,
hal semacam ini bukanlah sekadar menanam berkah,
melainkan sedang menanam jasa kebajikan
(melakukan jasa kebajikan). Maka itu, sekarang Master
menjelaskan kepada kalian, karena banyak orang tidak
mengerti apa itu Buddha, apa itu berkah, dan apa itu
jasa kebajikan. Mengira bahwa telah melakukan satu
perbuatan baik, menolong orang lain, maka itu sudah
disebut jasa kebajikan. Saya sudah berkali-kali
menjelaskan kepada kalian, bahwa semua jasa
kebajikan sepenuhnya berasal dari lubuk hati yang
mendorong untuk melakukan perbuatan baik. Apa
yang di dalam lubuk hati? Itu adalah sifat Kebuddhaan,
ini baru disebut jasa kebajikan. Karena pada lapisan
paling dalam dari hati manusia adalah sifat
Kebuddhaan.
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Bodhisattva  mengatakan “Segala  kerisauan
adalah medan pembinaan, memahami kebenaran
sebagaimana adanya.” Apa arti dari  “Segala
kerisauan adalah medan pembinaan” ? Artinya, semua
kerisauan di dunia ini sesungguhnya merupakan
medan pembinaan untuk membantu dirimu dalam
menekuni Dharma. Karena tanpa kerisauan, maka
kamu  tidak akan  mampu  menumbuhkan
kebijaksanaan. Justru ketika kerisauan muncul, pada
saat itulah adanya kebijaksanaan. Apakah kalian
mengerti?  “Memahami kebenaran sebagaimana
adanya” artinya adalah kamu telah mengetahuinya,
dan itu sama halnya dengan kamu telah mampu
melakukannya. Artinya, segala kerisauan yang kita
ketahui dan kita alami sesungguhnya benar-benar ada,
nyata adanya, tetapi pada saat yang sama ia juga
seperti sesuatu yang tidak nyata. Ucapan ini sangatlah

mendalam, bukan sesuatu yang bisa langsung
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dipahami hanya dengan sekali mendengar. Karena ada
medan pembinaan, maka akan muncul kerisauan;
karena itu, kerisauan tidak akan pernah berhenti. Di
dunia ini, tubuh jasmani merupakan medan
pembinaan, maka setelah menekuni Dharma akan

muncul banyak kerisauan.

Yang disebut kerisauan, pada hakikatnya adalah
kosong. Pada dasarnya kerisauan adalah kosong, ia
tidak memiliki sifat hakiki. Apa artinya kerisauan itu
tidak memiliki sifat hakiki? Karena setiap kerisauan
yang muncul di dunia ini sesungguhnya tidak memiliki
sifat keseluruhan, tidak memiliki wujud yang sejati.
Kerisauan itu berubah-ubah, tidak menentu, tanpa sifat
yang tetap—ia tidak memiliki kepastian. Hari ini ada
kerisauan, besok sudah tidak ada; besok tidak ada, lusa

bisa muncul lagi, itulah sebabnya ia bersifat tidak tetap.
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Sesuatu yang bersifat tidak tetap itu bagaikan ada tapi
juga tidak ada, bukan ada dan bukan tiada. Oleh
karena itu, berharap kalian jangan takut pada
kerisauan. Walaupun sangat banyak kerisauan,
sesungguhnya kerisauan itu pada dasarnya adalah
kosong. Karena hari ini kamu bisa memiliki kerisauan,
tetapi esok hari kerisauan itu sudah lenyap, bukankah

hanya benar dan salah, kosong belaka, benar tidak?

Karena kerisauan tidak memiliki sifat hakiki, pada
dasarnya memang tidak memiliki sifat yang tetap,
maka tidak bisa dikatakan bahwa kerisauan itu pasti
ada. Mengapa banyak orang setelah satu bulan, dua
bulan, sama sekali tidak memiliki kerisauan? la hanya
bangun setiap hari, makan, bekerja, ia tidak memiliki
kerisauan. Benar tidak? Itu karena kerisauan memang

tidak memiliki sifat hakiki, tidak memiliki kepastian.
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Namun, kerisauan bisa muncul melalui bayangan
pikiran dan imajinasi yang kita ciptakan sendiri.
Tahukah kalian apa itu imajinasi? Banyak orang
sebenarnya baik-baik saja, tidak ada kerisauan, tetapi
la bisa membayangkan adanya kerisauan itu. Contoh
sederhana, suami kalian pulang agak larut dua malam
yang lalu, kalian dapat membayangkan ia berada di
mana; Bosmu hari ini menunjukkan wajah yang tidak
ramah kepadamu, kamu dapat membayangkan apa
sikapnya terhadapmu, kemudian hatimu sendiri mulai
tidak nyaman, dan malam harinya tidur pun tidak
nyenyak. Mengertikah kalian? Inilah contoh bagaimana
kerisauan bisa muncul melalui imajinasi dan khayalan.
Oleh sebab itu, hal yang bersifat khayal dan imajiner
sesungguhnya juga termasuk dalam Bodhi itu sendiri,

karena ia pun tidak memiliki sifat yang tetap.
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Bodhi adalah kebijaksanaan. Kebijaksanaan dalam
dirimu pada hakikatnya juga bersifat tidak tetap. Apa
maksudnya? Misalnya, hari ini tiba-tiba kamu merasa
sangat cerdas, mampu memikirkan sesuatu dan
menemukan solusi. Tetapi keesokan harinya, kamu
bisa menjadi sangat bodoh, tidak mampu memikirkan
satu definisi atau jawaban yang nyata. Oleh karena itu,

bodhi itu sendiri pun tidak memiliki sifat yang tetap.

Selanjutnya, Master menjelaskan kepada kalian
bahwa sesungguhnya kerisauan dan bodhi itu tidaklah
berbeda. Wah, sekilas terdengar mengejutkan —
bagaimana mungkin kerisauan, yang tampaknya
adalah sesuatu yang buruk, bisa sama dengan Bodhi?
Apa itu bodhi? Bodhi adalah kebijaksanaan, benar
tidak? Lalu bagaimana dengan kerisauan? Justru

karena kerisauan muncul, maka bodhicitta kamu pun
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bangkit, dan kebijaksanaanmu lahir. Menurutmu apa
bedanya? Ketika perutmu lapar, kamu perlu makan,
lalu kamu memiliki makanan untuk dimakan, maka
perutmu pun tidak lapar lagi. Benar tidak? Bukankah
prinsipnya sama saja? Karena kamu sangat bodoh,
maka kamu bisa tertipu oleh orang lain; karena di masa
lalu kamu belum pernah mengalami hal-hal semacam
ini, maka kamu pun mudah tertipu. Ketika kamu sudah
pernah mengalaminya, maka kamu akan mengerti
bagaimana seharusnya menghadapi persoalan
tersebut — di situlah hatimu menumbuhkan bodhicitta,
maka selanjutnya kamu tidak akan lagi mudah tertipu
atau terperdaya. Bukankah itu berarti kamu telah

menumbuhkan bodhicitta?

Bodhicitta tidak memiliki sifat yang tetap, artinya

la tidak akan muncul pada tanggal tertentu, atau pada
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usia tertentu. Misalnya, pada usia sekian kamu akan
menghadapi masalah, atau pada usia tertentu akan
melahirkan suatu kebijaksanaan — semua itu tidak
tetap sifatnya. Sepanjang hidup manusia, akan selalu
ada masalah yang muncul, dan sekaligus
kebijaksanaan yang lahir untuk mengatasi masalah itu.
Oleh sebab itu, bodhicitta dan kerisauan selalu hadir
bersama. Maka sesungguhnya, kerisauan dan bodhi
tidak ada perbedaan, “kerisauan itu sendiri adalah
bodhi” . Benar tidak?

Sebagai contoh yang mungkin kurang tepat:
ketika uang habis, kita akan berusaha mencari cara
untuk mendapatkannya lagi; setelah uang diperoleh,
uang itu akan dibelanjakan; setelah habis, kita akan
kembali mencari lagi. Benar tidak? Maka, mencari uang

dan membelanjakan uang itu sesungguhnya saling
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terkait. Kamu membutuhkan uang, maka kamu perlu
mencari uang. Demikian pula, kamu membutuhkan
jasa kebajikan, maka kamu baru akan melakukan jasa
kebajikan. Karena di dalam dirimu terdapat banyak
kekurangan, banyak karma buruk dan kamu ingin
melenyapkannya, maka kamu baru melakukan jasa
kebajikan. lItulah sebabnya dikatakan kerisauan adalah
medan pembinaan. Bodhi adalah medan pembinaan,

dan kerisauan juga merupakan medan pembinaan.

Master melanjutkan penjelasan kepada kalian,
mengapa kerisauan dan bodhi disebut sebagai medan
pembinaan? Coba bayangkan, ketika kerisauan muncul,
bukankah di dalam hatimu timbul rasa tidak bahagia,
ada ganjalan? Pada saat itulah kamu mulai menekuni
Dharma, dan di dalam hatimu terbangun sebuah

medan pembinaan. Benar tidak? Sebaliknya, bodhi
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juga merupakan medan pembinaan, karena kamu telah
menekuni Dharma, maka kamu akan senantiasa
memiliki kebijaksanaan. Benar tidak? Dan kamu
mampu mengatasi kerisauan tersebut. Jadi, bukankah
bodhi itu sesungguhnya berada dalam medan
pembinaan di hatimu? Putar kesana dan kemari,
hanyalah  “kerisauan adalah bodhi,” agar kalian

memahami prinsip kebenaran ini.

Jadi, hakikat sejati dari kerisauan dan sifat
Kebuddhaan tidaklah berbeda. Apa itu hakikat sejati
dari kerisauan? Yaitu mencari prinsip kebenaran dari
akar kerisauan yang sesungguhnya, hakikat sejati dan
manfaatnya tidak berbeda dengan sifat Kebuddhaan.
Artinya, meskipun ada rintangan berupa kerisauan,
namun sifat dasar tetaplah Tathagata. Karena sejak

dahulu kamu memiliki sifat Kebuddhaan, tetapi melalui
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akumulasi karma buruk dari kehidupan-kehidupan
lampau, hal itu menutupi kejernihanmu, sehingga
sekarang kamu menjadi tidak jelas, dan dari situlah
muncul kerisauan. Benar tidak? Walaupun ada
kerisauan, tetapi sifat dasar bodhi tetap ada. Dengan
adanya bodhi, maka ada kebijaksanaan, dan dengan
adanya kebijaksanaan berarti ada sifat Kebuddhaan.
Lalu, mengapa dikatakan bahwa kerisauan juga adalah
sifat Kebuddhaan? Karena sifat Kebuddhaan itu berasal
dari sifat dasar yang semula. Esensi manusia yang
sesungguhnya adalah sifat Kebuddhaan yang paling
dalam, dan sifat Kebuddhaan inilah yang membuatmu
penuh  dengan  kebijaksanaan, vyaitu bodhi.
Mengertikah? Jadi dengan adanya sifat Kebuddhaan,
baru akan melahirkan bodhicitta, melahirkan
kebijaksanaan, dan mampu mengatasi kerisauan. Maka,

kerisauan itu sesungguhnya adalah bodhi; inilah
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sebabnya hakikat sejati kerisauan dan sifat
Kebuddhaan tidaklah berbeda.

Ketidaktahuan berasal dari usia tua dan mati. Apa
maksudnya? Yaitu kamu tidak memahami banyak hal
di dunia ini, karena kamu tidak mengerti bahwa Alam
Manusia ini adalah enam alam tumimbal lahir — ada
penuaan dan ada kematian. Ketika kamu menua, kamu
tidak memahami; ketika kamu mati pun, kamu juga
tidak memahami. Oleh karena itu, ketidaktahuan
berasal dari usia tua dan mati, dan semuanya tak
berujung. “Tak berujung” artinya seseorang setelah
usia tua dan mati, lalu terlahir kembali, kemudian dari
muda menuju usia tua dan mati lagi, lalu terlahir
kembali lagi — tumimbal lahir itu tiada akhirnya. “Tak
berujung” berarti tidak ada ujungnya. Dengan kata

lain, manusia tidak akan sepenuhnya lenyap. Ketika
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seseorang meninggal, tubuh jasmaninya sudah tiada,
tetapi rohnya tetap terus ada di dunia ini, terus hidup
dalam dimensi empat ruang ini, jadi sebenarnya ia
tidak mati. Sama halnya dengan banyak orang yang
tertidur, tetapi sesungguhnya ia tidaklah tidur. Jadi,
sesungguhnya tidak ada ketidaktahuan. Artinya,
manusia yang hidup di dunia ini sebenarnya tidak
pernah benar-benar “tidak tahu” . Sejak awal kamu
memang tidak mengerti apa-apa, dan pada dasarnya
kamu memang tidak seharusnya mengerti banyak hal,
juga tidak perlu memahami banyak hal. Dengan begitu,
kamu akan tetap murni dan bersih. Sejak awal, dunia
ini  sebenarnya tidak memiliki ketidaktahuan
(ketidaktahuan vyaitu tidak mengerti atau tidak
memahami). Jadi, pada dasarnya memang tidak ada
sesuatu seperti “berakhirnya ketidaktahuan” . Karena
justru dari ketiadaan ketidaktahuan itu, muncullah

yang disebut ketidaktahuan. Dalam Sutra Hati
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dikatakan “Tiada ketidaktahuan, dan tiada pula
berakhirnya ketidaktahuan; tiada penuaan dan
kematian, dan tiada pula berakhirnya penuaan dan
kematian.” Artinya, penuaan dan kematian itu juga
tidak memiliki ujung, karena ketika ia sampai pada
akhirnya atau ujungnya, ia akan terlahir kembali
sebagai seorang anak. Coba kamu katakan, bagaimana

ini bisa disebut berakhir? Hal apa yang berakhir?

Dunia ini tidak ada akhirnya. Sama seperti kisah
yang pernah kita pelajari tentang Yu Gong Yi Shan
(Orang Tua yang Memindahkan Gunung). Yu Gong
berkata: “Setelah aku mati, anakku akan meneruskan
menggali. Setelah anakku mati, masih ada cucuku.
Demikianlah turun-temurun tanpa ada habisnya.”
Sesungguhnya yang diajarkan adalah prinsip ini,

bahwa kehidupan itu dapat berlanjut terus. Hari ini
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seseorang meninggal, benarkah ia mati? Tidak, karena
semangat jiwanya masih hidup di antara kita — orang

ini sebenarnya tidak mati.

Coba kalian pikirkan, ketika Guan Shi Yin Pu Sa
menjelma sebagai Putri Miaoshan, pada akhirnya
beliau juga parinibbana kembali ke surga. Tetapi
apakah Guan Shi Yin Pu Sa meninggal? Tidak, beliau
tidak akan pernah mati. Lalu, apa yang ditinggalkan
oleh Sang Buddha Sakyamuni bagi dunia ini? Yaitu
ajaran Buddha yang begitu agung. Apakah beliau mati?
Sesungguhnya tidak juga — Dbeliau hanya
meninggalkan tempat ini dan pergi ke tempat yang
lain. Sebagai contoh sederhana, jika kalian pindah dari
desa ke Australia, bisa dikatakan kalian telah
meninggalkan desa. Banyak anak kecil mungkin akan

berkata orang itu sudah mati, karena seumur hidup
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mereka tidak akan pernah melihatmu lagi. Namun,
kenyataannya kalian berada di Australia — kalian tidak

mati.

Master tadi mengatakan bahwa tidak akan pernah
ada lenyap sepenuhnya. Artinya, tidak ada yang
ketidaktahuan yang harus dilenyapkan, juga tidak ada
penuaan dan kematian yang harus dilenyapkan.
Sesungguhnya, ketidaktahuan itu pun bukan sesuatu
yang ingin kita lenyapkan, maka penuaan dan
kematian pun bukan sesuatu yang bisa kita lenyapkan.
Misalnya, ketika ketidaktahuan muncul lalu kamu
melenyapkannya, tetapi setelah beberapa waktu,
kebiasaan buruk dari ketidaktahuanmu itu muncul
kembali, dan kamu pun kembali melenyapkannya lagi.
Bukankah ketidaktahuan ini sama dengan kerisauan?

Dalam lingkaran lahir dan mati, ia tidak akan pernah
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

ada habisnya. Artinya, sejak kamu lahir, kamu terus
tidak memahami, dan sampai mati pun tetap tidak
memahami. Itulah yang disebut dengan “berakhirnya

ketidaktahuan” .
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

wu ming fan nao shi dao chang

1.X B HBEREE 17

shi fu céng jing géi da jia jiang guo pu sa de ci béi xi

i & RERRIHF LEFHN "BELEE
shé ni men zhi dao wei shén me ba ci fang zai di yi
2", MNME -+ 28 "B WEFE?
wei shén me jiao ci beéi méi you jiao béi ci

de
At 2y "EE", BN "HRE" A
béi min zhong shéng  shi cong xin di fa chd lai de  dan shi

B R £, RMAMNLOEARERN BR

ci shi rén zui xian ying gai zuo dao de X1 jiu shi
"B RARST N ZM BN "E"BMRE
huan xi xin shé jiu shi néng gou she qi xué fo zui
MEL """ M2 8 % FFH FHE
zhong yao de jiu shi ying gai ci béi xi she zhe si ge zi

B ENRME N % "BAEEST", XONF
dui wo men féi chang de zhong yao

NEAMIEE BN E E
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memaafkan

you le ci xin ci xin jiu shi xin chang hén ruan bu chén
BTELD (BOBMREDL B R XA E
bd nu de jing chang néng gou kan jién ren jia hén ké lian
ARE), &2 B 8 BEFUWAXREHTR,

zhe zhong ci yi chad lai na m E n xin jiu lai le
X #poE— WOk, %B/Aﬁf ‘ X ILE K T,
béi min xin jiu shi gan jué dao méi ge rén hud zai shi jie shang dou
HEBUOMERTIE EANITANTEHA £ £

shi hén ké lian de  rd guo dan dan ci xin shi yi zhong biao mian

ERAITRH, R BRUOR— ™M X ®E

de  hai bu gou shén ru rd guo jia shang béi min xin  na jiu

B, B2 % &R AN, IRM £ & &L, BH

shi cong Ii bian chi lai de  da jia ting de dong ma

T MNE L HER KKRFE E E?

HH

Xi shi huan xi xin  dui zhong shéng dou yao huan
"TETRMEL. X R OE BE X
ér gié yao ci béi jia shang huan xi ni ai le rén jia le

Xi
iﬁ‘: ﬁlﬁﬂglu\m‘l’z\bn J: 5()’( %o 1’.]\727 5.)3(7:
ni

ni cai hui jué de zhe ge shi jie shi fei chang méi hao yin we
MAEBEXNIHAEARIE & £ &, 731

jing chang ai zhong shéng sud yi zhong shéng cai hui ai ni

Z BB M £, LU X £ 42BMR
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master

memaafkan

yin wei ni you huan xi xin  sud yi ni cai neng ba zhe ge shi

HAMRE X E L, P’EL,H 7 g BXANEFE

ging zuo de hao

B 15 &,

shé shi shén me  shé jiu shi shé de w0 men yao ba
"FETRMH A EHMESE BN ELE
zi ji hao de dong xi shé ge| rén jia  ba bu hao de dong xi ye

B RATSAR BATFHN R AL
yao ba ta shé qu yé jiu shi shuo hao de dong xi yao shé qu

ZEEEER BHE K FHH KR AE S X

bu hao de dong xi yé yao shé qu  hao de dong xi shé qu shi
AN ERABESE FHRN R ASEE

gan shén me a shi bang zhu rén jia  ba hao de pin dé  hao

T H 2aW? 2 H AR BEFHN@RE ¥

de zuo feng hao de xi guan dou quan bu shé chi qu  qu bang

WENX. FRNI R & = I HE X/
zhu rén jia qu ai hu zhong shéeng bu hao de dong xi jiu shi

AR ZZF R £. FHFHN TR ARE

ba zi ji shén shang de cuo wu qué dian  bu gai you de mao

BB & L BiEiR. #®R &, ZEEI’J%
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

bing  ji du rén jia de xin déng déng yi gie quan bu doéu yao shé

7 . llﬁ!vf')\ﬁﬂ ‘\—E—'_% F — DéﬁBﬁB%%

qu

=

pu sa de ci béi xi shé vyi xiang jiu zhi dao le  gdng de
SFENELES, — B mAMET. I E
shi zai ci béi zhong yeé shizai f6 xing li de yin wei pu sa de

SEEEREL 5, CREEHFAEEN. BRASZFER

ci béei xi shé gong dé shi zai f6 xing i de jiu shi shuo ru
REES D EEEHEMEER HE X W
guo ni xin li hén CI hén béi min fa xi chong man ling

RMBMLOEBERZEZ RER ZEE R &, B
wai ni hai hén shé kén shé de zhe ge rén shi ji shang shi f6

hERERE. B FHE XTALR £ B

xing i chd lai de hao dong xi na me zheé zhdng jiu bu shi zai

T?EE}:H;EEI’J R A, BBAX M MARHE

xia fu le ér shi zai xiG gong de Zuo gong dé Suo i

27T MREE D & (& D &). AU

shi fu xian zai jiang ge| ni men ting  hén dué rén bu zhi dao shén

& B} E AR 1] Uﬁ R Z AAAME +
me jiao fo shén me jiao fu shén me jiao gong de yi wéi

AW B, H AME H M @& LR
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

zuo le yi jian shan shi le bang zhu rén jia le  jiu yi weéi shi
MT—HEF7T. 8 WART SUAE
you gong dé  woO yi jing géi ni men jiang guo hén dud ci le
B D& BELFMRMN H TR ZRXRT,

suo you de gong de quan bu dou shi you xin di fa chd qu zuo

frERN IR ZZHXBEREEHOREAKEH XM

shan shi de  xin di [i shi shén me jiu shi fé6 xing zhe cai shi
Z 5N ODEBERE T A7 i2H %, XT2

gong de yin wei rén de xin di zui di céng de dong xi jiu shi f6

NnE BAANLODKERRE BN R AAR 2 H
Xing

1% .

pu sa jiang zha fan nao shi dao chang  zhi rd shi gu
S "EMNEE B, MW" .
zha fan nao shi dao chang shi shén me yi si jiu shi fan
"ERINEE B " BT AER? ME M
shi rén jian sud you de fan nao  quan bu dou shi bang zhu ni xue

SEAEBFREHNMRIWN = 3BBERHE BIRE

f6 de dao chang yin wei méi fan nao  ni jiu me| ban fa shéng

HHE B . B AR WX, 14\5')5 ik E

chd zhi hui  fan nao lai le ji you zhi hui  da jia ting de

HEE mMRkT BEE=R. KRXWFE
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*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut,
mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

dong ma zht ru shi g jiu shi ni zhi dao le  ydu ru shi
E 15? "Z80sE Eﬂz " WM EMRME T, I AWXE
ji._ shang ni zuo dao de shi yi yang de  yé jiu shi wo men suo

fr £ R 2 BIZE— & B ﬂ_?,z?}uxeﬁ il Fhr

zht dao de  wO men su0 peng dao de sud you de fan nao  shi

AME . &0 it 2 A 7EEI’bei i, SC

ji._shang zhe xié dou shi cun zai de dong xi shi shi sh| zai zai

fr £E XEMEBEFEN R A BXXAEHE
you de  dan shi you you ru ta shi bu shi zai de dong xi i yépg
AR BEXNUERAXLERN R A— &,

zhe xié hua hén ao miao a bu sh| shud ni men ting ting jiu

XEFRRRD W A2 K R0 BT A

néng ting de dong de  you dao chang jiu hui shéng chia fan nao
B WMH EN BE 1 i £ & WX,
suo yi jiu hui fan nao bu duan  zai rén jian shén ti shi dao chang
UM Em AR, EAB B HKEE 7

suo i xue f6 hou jiu hui shéng chd hén dud fa

h an n
FEL,L ‘HEMs £ H R Z M TX

k fan nao bén lai jiu

shi kong de

xE'E = RY, WX 2|§§|%5')|:
shi wi xing de  shén me jiao fan
= 75

TE BY. 1+ 24 I 1|

sud wei fan nao  bén shén
A 1B WL\, & %
shi kdng de  fan nao bén s

5N M B
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

nao bén shén shi wa xing de  yin wei ren hé de fan nao dao le
M x 5 2% & #9? lijﬂEI’Jbﬁ i 2 7
rén jian lai bén lai jiu shi yi ge méi you gong xing de  maéi

ABXR "EHE—TRE £ HE R, R
you yi ge shi zhi xing de dong xi de  fan nao piao ha bu ding

E—lpkrfiﬁ’:lﬁ-ﬁﬁ’] M BB E

méi you yi ge xing bd ding xing Jn tian you fan nao
= Wi | v

=8 —1TMHE ——xFE &, %ﬁlﬁﬁ X,

ming tian méi you le ming tian mel you le hou tian you you

BB X8 B XERABET BXXEB

sud yi shi bu dlng xing de  bu ding xing de dong xi jiu shi
7 FMURAE . A B R AME

si you si wd  féi you fei wa  su0 yi xi wang ni men bu yao

MEM? EBIFEX FMUFT Z2 RMOAFAE

pa fan nao  suiran fan nao tai dué dan fan nao ta bén shén shi

BEiK, 2RSS, BEONES 8 2

kon de yin wei ni jin tian ké yi yong you fan nao  dan shi ni
=W, BAARS X _JL,L B B mix, B RR
ming tian zhe ge fan nao you méi you le ba jiu shi shi shi féi fei
BB XXMM XiRET FAHEREIFIE
kong kong dang dang  dui bu dui a
T = B m, IAXNW?
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

yin wei fan nao shi wi xing de  bén lai jiu méi you ding xing
HAmxmELERN AKXK#MRE & &
de  bu shishudo yi ding ké yi you fan nao de  hén dud rén wei

B, AR IR —ETLLEMR ™A RS AXH

shén me guo le yi ge yue liang ge yue yi dian fan nao dou
T 28 7—1TH., AT A, — < X &
méi you a ta jiu tian tian gi qi chuang chi chi fan  shang
X B W? bt X X K . lkizik, L
shang ban  ta méi fan nao a dui bu dui a na shi yin wei
£F OB, fix MmiX B, X AXM? BEE R A
ta me| you xing d shi méi you ding xing de  dan shi fan nao
B iR 7(E&EI’J " £ MR, B2l X
ké yi tong guo xiang xiang huan hua ér lai  da jia zht dao xiang

allE g B R 4 KMk KxHME 8

xiang sh| shén me a hén duo rén bén lai ting hao de  méi you

Rt 2l R AXRKRE T K

fan nao de  dan ta ké yi X|ang xiang fan nao  ju ge jian dan

oK R9, (B ﬂBTL,L B R MmN, #4108 8

ni men de lao gong gian tian wan shang wan hui lai le

li zi
B+ MAMOBYE o B X B L B EXT,

ni men ké vyi xiang xiang ta zai na |i ni de lao ban jin tian
ATl 8 RBERE, FOTERS X
gei ni lian kan le ni ké vyi xiang xiang ta dui ni hui zen me

LRkl &Y, MAU B RMBYREREE A
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

yang jié xia lai ni zi ji xin li jiu bu shd fu le  wan shang
#, ETRKIREBESCLEMRMASTFRY, B L

Jiao jiu shui bu hao le ni men ting de dong ma  zhé zhodng jiu

THEATT. A TEE B2 X M 5

shi ké yi tdong guo xiang xiang ér huan hua sud yi huan hua de

el B I B & m 4 X, ﬁﬁl«,{ 4
hé xiang xiang de shi pu ti bén shén yin wei ta yé shi wu xing

M HRERAELA 5, BEAAEEREL &
de
B9,

pu ti jiu shi zhi hui  zhi hui zai ni shén shang bén shén yé

SRIEEE BEAERE £ ® 5 8

shi bu ding xing de  shén me si a bi rd ni jin tian ta

yi
EAE M. + AR W? EWIRS X =

ran zhi jian hén cdng ming  xiang cha vyi jian shi ging lai ni ke
RZHERBE B, 8 &4—HF5 kK A
yi jié jué dan shi ni ming tian ne  béen de bu dé liao ni

IR, BEE2EIR BB XKk, EAE T, X

xiang bu chd ren hé shi zhi xing de dlng yi sud yi pu ti bén

MAHEMEREBNE X, TUERAX

shén yé shi wa ding xing de

BEtHEXE KW
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

jieé xia lai shi fu géi ni men jiang fan nao shi shi shang hé
BETFRMRXLSMREA] #H#, M®EX £ 0
pu ti shi méi you cha bi¢ de wa méng yi ting fan nao shi
ZEREREBENN. E B — W, WMixE

bu hao de dong xi zén me hui gén pu ti yi yang ne pu ti shi

AN FEFAEASRER— F B ERE

shén me a sh| zhi hui dui bu dui  na me fan ndao ne yin

+t 2W? BEE. WAXY? BB 4 M K We?

wei fan nao lai le ni de pu ti xin jiu lai le ni de zhi hui jiu

AMMWEKRT, MPEFEROMEKRT, MPOE =N

shéng cha lai ni shud you shén me bu yi yang a y|n wei ni
£ Hk R B+ 2475 — & W2 A AR
du zi e le ni jiu yao chi dong xi na ni you dong xi chi

ItFH 7T, (R Bl K A BIRAE R Ak

le ni du zi jiu bd hui e le  dui budui a bd shi yi yang
T, BREFHRAZTET. IAXYH? K2 — 7|‘$

dao li ma yin wei ni hén bén suo yi ni cai hui shang ré

E‘ﬂﬂ%? jj'flj\?E H_, ﬁﬁl«)\'flj\jA J:

de dang yln wei ni guo qu méi you peng dao guo zhe xi
S, BT ERIRE M 3 & X&E

ging  sud yi ni cai hui shang rén jia dang dang ni peng dao

B, FMUMRTE £ Ax 5. 3 R i 2

guo zht hou ni jiu hui dong de zhe xié shi qing ying gai zén me

d2Z2hE, fes EBEXEER N &4

D
-
‘_-
[e)]]

=

o
1 5
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*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut,
mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

chu i ni shéng cha le pd ti xin  jié xia lai ni xia yi ci
W ——R £ HTERL BETRMERT—RX
jiu bu hui zai shang dang shou pian le  zhe bu jiu shi déng ya ni
K TS \ls =7 N |~ Vo

MAEHE £ 3 T RT. XAME F TR

shéng cht pu ti xin le ma

£ HERLTB?

pu ti xin shi méi you ding xing de  yé jiu shi bu hui zong
e \ N —T AR
EROERABAE N BHMEFAR

shi zai ji yue ji hao chd xian  huo ni de ji sui hui chi xian

EEJLBNLES EH B, MW IILTZ = EH W,

bi rd ni ji sui hui you shén me ma fan  huo ji sui hui rang ni

LERiRNLEZ &8 + 4KM, BJLF & ik R

shéng chda yi ge zhi hui  dou bu ding xing de  rén de yi shéng
H—1T8E #S#FAE . ARN— £

dou hui bu ting de you ma fan  bu ting de you zhi hui lai ke fu

A EFERERKRMR FFHEEIRTR

zhe xie ma fan sud yi pu ti xin hé fan nao jiu shi zai yi qi

X LR, MUSREOMM X M EE— &,

sud yi fan nao shi shi shang yu pu ti meéi you cha bié fan
ﬁﬁUJDﬁ WEXL £ SERKRB\B EZ3 "MW
nao ji pu ti dui bu dui a

MEER" . XIAXT W
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

ju ge bu tai gia dang de i zi gian méi le jiu xiang
TAXKE I BEHAF % KT, W

ban fa qu zhéeng zheng lai de gian  you qu hua diao le  gian

DiEE B, B KN E, XX ET, %

hua diao le you qu zheng le dui bu dui a suo yi zheng

R T, XNEX B T, AT BFLL &

v

gian hé hua gian bén shén jiu shi yi qgi de ni x0 yao gian ni
ML %k A 5 HE—ERN RFE & R

cai yao qu zheng gian  ni x0 yao gong de ni cai hui qu zuo gong

TEE B k. RFE P BEMRISEZMEM B

de y|n wei ni shén shang you hén duo de mao bing  you hén

B BEAMRE £ BRZHE K. 7% R

dud de nie zhang ni xiang xiao chu  suo yi ni cai hui qu zuo

ZHNE E, B B KR FURTSEM

gong de suo yi fan nao ji dao chang pu ti jiu shi dao chang

D& FUMINEIE . SRERMEE 7
fan nao yé shi dao chang

MK tEEE 7.

shi fu JI XU gei da jia jiang  wei shén me fan nao hé pu ti

R4 Kk b, B 2 ixMER
shi dao chang ne  da jia xiang xiang yi xia  rd guod fan nao lai

eE I k? Ax 8 & —T, 08 XXk
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

le ni shi bu shi zai xin zhong jiu hui you bu kai xin  hui you
T, MEARAREDLD | MEBAFL, =8

jie di a zhe ge shi hou ni jiu kai shi xué fo le na me zai

FH? XA IREHXABRZHET, BAE

ni xin zhong jiu zhu qgi yi ge xué fo de dao chang  dui bu dui

R 7 RE—TZHENE 5. XAT?

fan guo lai jiang pu ti yé shi dao chang yin wei ni xué fo le

RIXRH, SREERE B, BANRZHRT,

o =4

ni jiu yong yuan hui you zhi hui  dui bu dui  ni jiu néng ke fu
R XK 2 BEHE. AXY? Rl 88 ©R
na xié fan nao  na me zhe xié pu ti shi bu shi zai ni xin li de

LMK, BAXEEREAREMRLER
dao chang i rao guo lai rao guo qu  jiu shi fan nao ji pu
B 7 B? R IRKREIT X BME "MIXPE

ti rang ni men ming bai zhe xié dao i

g, LR ] BB A XLEEIHE

sud yi  fan nao de shi xing hé f6 xing shi méi you fén bié

frll, MiMWEEMBEERRE D5
de fan nao de shi xing shi shén me jiu shi xun zhao zhén zhéeng
. MINAEERZR T A?HMEST & E IE

fan nao de gén bén de dao i shi xing li yi hé fé xing méi

MM E AN ERE IHFAZMNE S
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mohon Na Mo Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master
memaafkan

you fén bié  yé jiu shi shud  sui you fan nao zhang ai bén
BEoH. BHE R, EEMIN E B =X
xing ji ra lai y|n wei ni guo qu you fé xing  dan shi ni jing

'TEED&IH%O & AR %ﬁﬁﬂi B 2R EZ
guo lei shi de ji Iéi na xié bu hao de ye zhang shi ni xian
0] ?ﬂiEI’JiF R BEARAFROW E, FR N

zai bian chéng gao bu qging chu le sud yi fan nao lai le dui

TXZ Bk BABETY FUBMWKEKRT. X

bu dui  suiran you fan nao  dan pu ti bén xing you cin  you

AW 2AEBE MmN, ESRERAAERNE B
pua ti jiu you zhi hui  you zhi hui ji you fé6 xing na me wei
SERERMEEE BEZHNEHE. Ba A
shén me shud fan nao you shi fé6 xing ne  yin wei f6 xing shi you
Tt 24k Ml X2HMER BAGIERA

yuan shi de bén xing ér lai  rén zhén zheng de bén zhi shi zui nei

RBHAX Emk AEBE E HNFIAREHR

zai de fo xing  ér zhe xié f6 xing rang ni chong man zhe zhi hui

ERHEE MXELEHE LR T W 8=,
yé jiu shi pu ti ming bai le ma sud yi you le fo xing cai
tHMEER. B ATB? FFLLE THME A

hui shéng chia pd ti xin  shéng chd zhi hui  cai néng ke fu ni

= &£ HEROL, £ HEE 7 8 =kIR
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de fan ndao  sud yi fan nao ji pt] ti zhe jiu shi wei shén me
HY KR X, R L,L MM BER XME N

fan nao de shi xing hé fo xing shi méi you f bié de

MW EMEERREB 2B

wu ming lai zi lao si shén me vyi si jiu shi ni bu
&~ B kBEEX M 2a5ER? MEMXRAR
ming bai shi jie shang hén dud shi ging  shi yin wei ni bu dong
BBEHER £E RSFBE BRRAAERLS E

rén jian jiu shi liu dao lun hui you lao you si ni lao le

A 8 5 & 7% E‘Eblil——ﬁ%ﬁ% RET

ni bu ming bai le ni yé bu ming bai  suo yi wu ming

A BB B, RIETREAR B B, FrLLE B

lai zi yu lao si  jiée gu jié wu jin gu jiu shi shuo
KkETE® ELRH. "ELXRK" ME R
yi ge rén lao le si you tou tai le zai cong nian qging de

—/\A%T%T Xk BN £ BH

shi hou dao lao le si le zai tou tai le  lUn hui shi méi you qgidng

HIEFETRTERKT, BELERE 5

jin de wu jin gu jiu shi dou sh| mel you jin téu de yuan gu

jie
R, ELRHMHMEBEBR IR B RXLH ?'% EﬂZ
yé jiu shi shuo rén bd hui wan quan de mié wang  dang rén si

BHME R AFAE T XK T. 3 A%
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le ta de rou ti me| you le dan shi ta de ling han ji xu di

T B A KR ﬁ? B 2Ry R 3R 4 42 i
cun zai yu zhé ge shi jie dang zhong ji. xu zai zhe ge si wéi

FEFXAERE Y G, BEEX NS

kong jian i mian shéng cun  suo yi ta me| you si  jiu xiang

= BE @ £ 7F, ﬁEL,HﬂJ B . # &

hén dud rén shui zhao le yi yang dan sh| ta mei you shui zhao

R AlE &FT7T— &, BEEfiR B E &,
suo yi gén bén jiu méi you wi ming  yé jiu shi shud rén huo zai
frUABR AR BL H, BHE ®H AGFEHE
zhe ge shi jie shang gén bén jiu méi you bu zhi dao ni bén lai

XAHEHR E R AMRKEFATE, A XK

shén me dou bu dong shi ji shang ni gén bén bu ying gai dong

T 2&8AFE, b £ MBXAXF N % E

shén me shiging ni yé bu xi yao qu liao jié shén me shi ging

2568, RMEAFEXTHEMT AE B,

ni jil‘J hui hén gan jing de  bén lai zhe ge shi jie jiu mei you wu

M= R T 2. ARXRXANMHEHERIRE L
ming de wu ming jiu shi bu ming bai  bu d(VZDg suo yi
BB (KB MEASABH B, A& )., Bl
gén bén jiu shi méi ydu wd ming jin de  yin wei méi you wu ming
MAMERXRELHRN. BAREBL B

cai hui shéng chd wa ming Xin jmg Ii mian jiang wu wu

= &£ HEB, (LE)E@ H "XTE
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ming  yi wu wu ming jin wu l[do si yi wu lao si jin
BB, "X BB R "XZKBEW® TEEERR".
yé jiu shi shud lao si yé méi you jin tbu  yin wei ta dao le jin
BHME kK ERXABIRxRBERL BRAEE TR
tou ta you téu xiao hai le ni shud zhe zén me jiao jié shu a
b X /MN&zT, R X E AWM SR RN?

you shén me dong xi hui jié shu a

Bt 4 R A& SR W

zhe ge shi jie mei you jie shu de  jiu xiang wO men guo qu

X MR IR B 5 R . E}E@%Mii%

xué de yu goéng yi shan yi yang de yu goéng shuo
FHN (BB 2®BU) —HF B &2 k:
0 si le zhi hou wo de ér zi hui ji xu wa ér zi si le

"R TZ R ENILFEHREE ILFRT
wo hai

v

you sun zi zi zi sun sdn sh| me| you giong jin de

b E}’/J\? *F A2 5 R, °

shi ji shang ta jiang de jiu shi zhe ge dao i shi ké yi yan xu

Xfr £ B IMEBEXNTEE, 20T L
xia qu de  jin tian zhe ge rén si le ma  ta méi si ta de

TERN. X XPMARTB? {82 5%, A
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jing shén hai hué zai woé men dang zhong zhe ge rén jiu shi
B AEBFERMN 3 F ——XPTAHRR
méi you si

< B .

da jia xiang yi xiang guan shi yin pu sa zuo miao shan
Ax 8 — 8, UWHSEEFEM Y =

ong zhu de shi hou  zui hou ta yé yao yuan ji hui tian de

g
N EHHK ZEFHEE ® FME XY,

dan shi guan shi yin pu sa si le ma méi you ta yong yuan

BRE U EHFSTFEXTH? 8, 8 XK &=

bd hui de  shi jia mou ni fo lid gei rén jian de shi shén me shi

Sl Bl 2 BHERSABRBNR + 4 =

zhé me hao de f6 jiao ta si le ma  shi shi shang yé méi you

X A FHHHE METB? FX £ BixE

a zhi bu guo ta Ili kai le wo men zhe ge di fang dao ling wai

B, IAZTMBEBFRTE N X475 2 3 545

yi ge di fang qu le ju gé jién dan i zi rd gud ni men
— s X7, EADE %@J? an R AR /]
cong nong cin dao ao da i ya lai le yi shudé ni men Ii

MR A B RXF ISk T, _JL)\ LR (W]
kai le néng cin  hén dud xiao hai zi ké yi shudé na ge rén si

FTYT R &, BRES MN&EFHL R BDHAR
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diao le y wei ta men yi béi zi douyan bu dao ni Ie dan

BT, BAMIN —EFHBRARMXRTY, B

shi  shi shi shang ni men zai ao da i ya ni men méi you si

&, FX E A Y_ﬁjcﬁFUIII R & B %

.

shi fu gang cai shud yong yuan bu hui wan quan de mie jin

A2 N 7 i K B AR T %EI’J?ER
jiu shi méi you zhe ge wd ming yao mie  yé méi you zhe ge lao
MERXREBXITLEHEX BREXTE
si yao mie  shi ji shang wu ming wo men yé bu xiang qu ba ta

e K, Xfs £ T BH EMNDBAR &8 ZBE

mie diao  sud yi lao si wO men yé mie bu diao ta bi rd wu
XK #H, FFAEBEE MNBRA EE KLAOEL
ming shéng chd lai le ni ba td qu chd mie diao le  dan shi guo

B £ UXTMBEEKRXET, BE U

yi zhen zi ni zhé ge wu ming xi q| you lai le  ran hou you ba
— B FRXA KT B IKNEKRT, BE XEB
ta mie diao le  zhe wu ming bu jiu shi gén fan nao yi yang de
EXET XETHAHRRERER MW — & B

ma  shéng shéng si si ta yong yuan bu hui giéng jin de  yé

B? £ £ %E K & A= FIF RE, B
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jiu shi shudé céng ni shéng cha lai ni jiu yi zhi bu ming bai i
MmE i MR E HKIEM—EBEARA B B, —
zhi dao ni si le ni dou bu ming bai  zheé jiu jiao wd ming jin

HREREETMHRABA B B, XHME H S
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